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Lampiran 1: Surat keterangan penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2: validasi judges 

 

Nomor : 

Lamp. : 1 (satu) gabung 

Hal : Judges Penelitian Mahasiswa 

Kepada. 

Yth. Bapak Suhamar Iskandar 

Dengan hormat, berkenaan dengan persiapan penyusunan tesis 

mahasiswa Program Studi S2 Bimbingan Konseling Pascasarjana Undiksha, 

dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat memeriksa instrument 

buku/prototipe (sebagai judges) penelitian tesis mahasiswa berikut : 

Nama   : Ach. Firman Ilahi 

NIM  : 2029111001 

Judul Proposal : Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling 

Rasional Emotif Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) 

Berbasis Budaya Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok 

Pesantren 

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya kami 

ucapkan terimakasih. 

Singaraja, Koordinator 
Program Studi S2 Bimbingan 
Konseling 

 
Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S., Kons. 

NIP. 19570303 198303 2 001 

 KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,  

RISET DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 

PASCASARJANA 
Jalan Udayana No. 11 Singaraja-Bali  81116Telepon : (0362) 22570,  Fax. : (0362) 25735 

http://pasca.undiksha.ac.id – email : tu@pasca.undiksha.ac.id ; pps.undiksha@yahoo.com 

http://pasca.undiksha.ac.id/
mailto:tu@pasca.undiksha.ac.id


 
 

 
 

INSTRUMEN VALIDASI PAKAR 

Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif Behaviour 

Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya Nusantara 

Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren 

PENGANTAR 

 
Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, izinkan kami memohon kesudiannya 

untuk memvalidasi buku panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif 

Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya 

Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren, 

sebagaimana lampiran kami. Kami mengucapkan terimakasih sebesar besarnya atas 

kesudian bapak ibu, karena hal ini sangat penting atas keberhasilan kami dalam 

penelitian kami yang berjudul “Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling 

Rasional Emotif Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) 

Berbasis Budaya Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok 

Pesantren” atas kesudian bapak/Ibu kamu ucapkan banyak terimakasih. 

PETUNJUK 

Berikut telah kami sajikan kolom penilaian untuk Bapak/Ibu dalam 

Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif Behaviour Dengan 

Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya Nusantara Untuk 

Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren. Kami telah membagi 

menjadi tiga bagian penilaian yaitu berupa kegunaan buku panduan, kelayakan 



 
 

 
 

buku panduan, serta ketepatan buku panduan yang jumlah totalnya adalah 18 butir. 

Pada masing masing respon kami menyediakan rentan skor 1, 2, 3, 4 dan 5. Dimana 

skor 1 mewakili keterterimaan yang sangat rendah, 2 mewakili keterterimaan yang 

rendah, 3mewakili keterterimaan yang sedang, 4 mewakili keterterimaan yang 

tinggi dan 5 mewakili keterterimaan yang sangat tinggi. Kami perkenankan 

Bapak/Ibu memberikan tanda centang (√) pada skor yang diberikan serta pada akhir 

kami sediakan kolom saran guna sebagai evaluasi dan perbaikan buku panduan. 

 

NO 

PERNYATAAN 
SKOR 

1 2 3 4 5 

Kegunaan (Unility) 

1 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini berguna bagi siswa 

    √ 

2 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness berguna bagi Guru BK 

    √ 

3 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness berguna bagi sekolah 

    √ 

4 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini dapat mempermudah 

guru BK dalam memberikan konseling 

    √ 

Kelayakan  

5 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini mampu mempermudah 

siswa dalam mengikuti konseling 

    √ 



 
 

 
 

6 Isi buku Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness mudah dipahami dan 

diterapkan oleh guru BK 

    √ 

7 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini bisa dijadikan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan konseling 

    √ 

8 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness jika diterapkan dapat 

mencapai tujuan konseling 

    √ 

9 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini mudah diterapkan 

    √ 

Ketepatan  

10 Kesesuaian isi panduan konseling REB 

teknik Mindfulness dengan teori 

    √ 

11 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa di pondok pesantren 

    √ 

12 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini sesuai dengan tahap dan 

langkahnya 

    √ 

13 Kejelasan sistematika penyajian

 materi dalam buku panduan 

konseling REB teknik Mindfulness 

    √ 

14 Ketepatan (keefektifan) kalimat dalam 

buku panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

    √ 

15 Kejelasan bahasa atau komunikatif yang 

digunakan dalam buku panduan 

    √ 



 
 

 
 

konseling REB teknik Mindfulness 

16 Kesesuaian tujuan konseling dan materi 

yang disajikan dalam buku panduan 

konseling REB teknik Mindfulness 

dengan tingkat perkembangan siswa 

    √ 

17 Kejelasan pembahasan materi pada buku 

panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

   √  

18 Kejelasan prosedur dan teknik pada buku 

Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

    √ 

 

Saran perbaikan 

Bagus. lanjutkan 

 

Identitas Penilai 

Nama   : Suhamar iskandar 

Bidang keahlian  : BKI 

Tanda tangan   :  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Nomor : 

Lamp. : 1 (satu) gabung 

Hal : Judges Penelitian Mahasiswa 

Kepada. 

Yth. Bapak Abdul Hamid 

Dengan hormat, berkenaan dengan persiapan penyusunan tesis 

mahasiswa Program Studi S2 Bimbingan Konseling Pascasarjana Undiksha, 

dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat memeriksa instrument 

buku/prototipe (sebagai judges) penelitian tesis mahasiswa berikut : 

Nama   : Ach. Firman Ilahi 

NIM  : 2029111001 

Judul Proposal : Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling 

Rasional Emotif Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) 

Berbasis Budaya Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok 

Pesantren 

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya kami 

ucapkan terimakasih. 

Singaraja, Koordinator 
Program Studi S2 Bimbingan 
Konseling 

 
Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S., Kons. 

NIP. 19570303 198303 2 001 

 

 KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,  

RISET DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 

PASCASARJANA 
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INSTRUMEN VALIDASI PAKAR 

Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif Behaviour 

Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya Nusantara 

Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren 

PENGANTAR 

 
Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, izinkan kami memohon kesudiannya 

untuk memvalidasi buku panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif 

Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya 

Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren, 

sebagaimana lampiran kami. Kami mengucapkan terimakasih sebesar besarnya atas 

kesudian bapak ibu, karena hal ini sangat penting atas keberhasilan kami dalam 

penelitian kami yang berjudul “Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling 

Rasional Emotif Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) 

Berbasis Budaya Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok 

Pesantren” atas kesudian bapak/Ibu kamu ucapkan banyak terimakasih. 

PETUNJUK 

Berikut telah kami sajikan kolom penilaian untuk Bapak/Ibu dalam 

Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif Behaviour Dengan 

Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya Nusantara Untuk 

Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren. Kami telah membagi 

menjadi tiga bagian penilaian yaitu berupa kegunaan buku panduan, kelayakan 



 
 

 
 

buku panduan, serta ketepatan buku panduan yang jumlah totalnya adalah 18 butir. 

Pada masing masing respon kami menyediakan rentan skor 1, 2, 3, 4 dan 5. Dimana 

skor 1 mewakili keterterimaan yang sangat rendah, 2 mewakili keterterimaan yang 

rendah, 3mewakili keterterimaan yang sedang, 4 mewakili keterterimaan yang 

tinggi dan 5 mewakili keterterimaan yang sangat tinggi. Kami perkenankan 

Bapak/Ibu memberikan tanda centang (√) pada skor yang diberikan serta pada akhir 

kami sediakan kolom saran guna sebagai evaluasi dan perbaikan buku panduan. 

 

NO 

PERNYATAAN 
SKOR 

1 2 3 4 5 

Kegunaan (Unility)  

1 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini berguna bagi siswa 

    √ 

2 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness berguna bagi Guru BK 

    √ 

3 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness berguna bagi sekolah 

    √ 

4 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini dapat mempermudah 

guru BK dalam memberikan konseling 

    √ 

Kelayakan  

5 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini mampu mempermudah 

siswa dalam mengikuti konseling 

    √ 



 
 

 
 

6 Isi buku Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness mudah dipahami dan 

diterapkan oleh guru BK 

    √ 

7 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini bisa dijadikan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan konseling 

    √ 

8 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness jika diterapkan dapat 

mencapai tujuan konseling 

    √ 

9 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini mudah diterapkan 

    √ 

Ketepatan  

10 Kesesuaian isi panduan konseling REB 

teknik Mindfulness dengan teori 

    √ 

11 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa di pondok pesantren 

    √ 

12 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini sesuai dengan tahap dan 

langkahnya 

    √ 

13 Kejelasan sistematika penyajian

 materi dalam buku panduan 

konseling REB teknik Mindfulness 

    √ 

14 Ketepatan (keefektifan) kalimat dalam 

buku panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

   √  

15 Kejelasan bahasa atau komunikatif yang 

digunakan dalam buku panduan 

    √ 



 
 

 
 

konseling REB teknik Mindfulness 

16 Kesesuaian tujuan konseling dan materi 

yang disajikan dalam buku panduan 

konseling REB teknik Mindfulness 

dengan tingkat perkembangan siswa 

    √ 

17 Kejelasan pembahasan materi pada buku 

panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

    √ 

18 Kejelasan prosedur dan teknik pada buku 

Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

    √ 

 

saran perbaikan 

______________________________ 

Identitas penilai 

Nama   : Abdul Hamid 

Bidang keahlian : BKI 

Tanda tangan  :  

 

 



 
 

 
 

 

Nomor : 

Lamp. : 1 (satu) gabung 

Hal : Judges Penelitian Mahasiswa 

Kepada. 

Yth. Bapak Halili 

Dengan hormat, berkenaan dengan persiapan penyusunan tesis 

mahasiswa Program Studi S2 Bimbingan Konseling Pascasarjana Undiksha, 

dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat memeriksa instrument 

buku/prototipe (sebagai judges) penelitian tesis mahasiswa berikut : 

Nama   : Ach. Firman Ilahi 

NIM  : 2029111001 

Judul Proposal : Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling 

Rasional Emotif Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) 

Berbasis Budaya Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok 

Pesantren 

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya kami 

ucapkan terimakasih. 

Singaraja, Koordinator 
Program Studi S2 Bimbingan 
Konseling 

 
Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S., Kons. 

NIP. 19570303 198303 2 001 

 

 KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,  

RISET DAN TEKNOLOGI 
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INSTRUMEN VALIDASI PAKAR 

Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif Behaviour 

Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya Nusantara 

Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren 

PENGANTAR 

 
Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, izinkan kami memohon kesudiannya 

untuk memvalidasi buku panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif 

Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya 

Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren, 

sebagaimana lampiran kami. Kami mengucapkan terimakasih sebesar besarnya atas 

kesudian bapak ibu, karena hal ini sangat penting atas keberhasilan kami dalam 

penelitian kami yang berjudul “Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling 

Rasional Emotif Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) 

Berbasis Budaya Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok 

Pesantren” atas kesudian bapak/Ibu kamu ucapkan banyak terimakasih. 

PETUNJUK 

Berikut telah kami sajikan kolom penilaian untuk Bapak/Ibu dalam 

Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif Behaviour Dengan 

Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya Nusantara Untuk 

Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren. Kami telah membagi 

menjadi tiga bagian penilaian yaitu berupa kegunaan buku panduan, kelayakan 



 
 

 
 

buku panduan, serta ketepatan buku panduan yang jumlah totalnya adalah 18 butir. 

Pada masing masing respon kami menyediakan rentan skor 1, 2, 3, 4 dan 5. Dimana 

skor 1 mewakili keterterimaan yang sangat rendah, 2 mewakili keterterimaan yang 

rendah, 3mewakili keterterimaan yang sedang, 4 mewakili keterterimaan yang 

tinggi dan 5 mewakili keterterimaan yang sangat tinggi. Kami perkenankan 

Bapak/Ibu memberikan tanda centang (√) pada skor yang diberikan serta pada akhir 

kami sediakan kolom saran guna sebagai evaluasi dan perbaikan buku panduan. 

 

NO 

PERNYATAAN 
SKOR 

1 2 3 4 5 

Kegunaan (Unility)  

1 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini berguna bagi siswa 

    √ 

2 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness berguna bagi Guru BK 

    √ 

3 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness berguna bagi sekolah 

    √ 

4 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini dapat mempermudah 

guru BK dalam memberikan konseling 

    √ 

Kelayakan  

5 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini mampu mempermudah 

siswa dalam mengikuti konseling 

    √ 



 
 

 
 

6 Isi buku Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness mudah dipahami dan 

diterapkan oleh guru BK 

    √ 

7 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini bisa dijadikan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan konseling 

    √ 

8 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness jika diterapkan dapat 

mencapai tujuan konseling 

    √ 

9 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini mudah diterapkan 

    √ 

Ketepatan  

10 Kesesuaian isi panduan konseling REB 

teknik Mindfulness dengan teori 

    √ 

11 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa di pondok pesantren 

    √ 

12 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini sesuai dengan tahap dan 

langkahnya 

    √ 

13 Kejelasan sistematika penyajian

 materi dalam buku panduan 

konseling REB teknik Mindfulness 

    √ 

14 Ketepatan (keefektifan) kalimat dalam 

buku panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

    √ 

15 Kejelasan bahasa atau komunikatif yang 

digunakan dalam buku panduan 

   √  



 
 

 
 

konseling REB teknik Mindfulness 

16 Kesesuaian tujuan konseling dan materi 

yang disajikan dalam buku panduan 

konseling REB teknik Mindfulness 

dengan tingkat perkembangan siswa 

    √ 

17 Kejelasan pembahasan materi pada buku 

panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

    √ 

18 Kejelasan prosedur dan teknik pada buku 

Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

    √ 

 

saran perbaikan 

Harap hati hati menyimpan buku karena ada ayat ayat al-Quran 

Identitas penilai 

Nama   : Halili 

Bidang keahlian : Praktisi Ruqyah 

Tanda tangan  : 

 

 

 



 
 

 
 

 

Nomor : 

Lamp. : 1 (satu) gabung 

Hal : Judges Penelitian Mahasiswa 

Kepada. 

Yth. Bapak Moh Haris 

Dengan hormat, berkenaan dengan persiapan penyusunan tesis 

mahasiswa Program Studi S2 Bimbingan Konseling Pascasarjana Undiksha, 

dimohon kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat memeriksa instrument 

buku/prototipe (sebagai judges) penelitian tesis mahasiswa berikut : 

Nama   : Ach. Firman Ilahi 

NIM  : 2029111001 

Judul Proposal : Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling 

Rasional Emotif Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) 

Berbasis Budaya Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok 

Pesantren 

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya kami 

ucapkan terimakasih. 

Singaraja, Koordinator 
Program Studi S2 Bimbingan 
Konseling 

 
Prof. Dr. Ni Ketut Suarni, M.S., Kons. 

NIP. 19570303 198303 2 001 

 

 KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,  
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INSTRUMEN VALIDASI PAKAR 

Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif Behaviour 

Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya Nusantara 

Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren 

PENGANTAR 

 
Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, izinkan kami memohon kesudiannya 

untuk memvalidasi buku panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif 

Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya 

Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren, 

sebagaimana lampiran kami. Kami mengucapkan terimakasih sebesar besarnya atas 

kesudian bapak ibu, karena hal ini sangat penting atas keberhasilan kami dalam 

penelitian kami yang berjudul “Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling 

Rasional Emotif Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) 

Berbasis Budaya Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok 

Pesantren” atas kesudian bapak/Ibu kamu ucapkan banyak terimakasih. 

PETUNJUK 

Berikut telah kami sajikan kolom penilaian untuk Bapak/Ibu dalam 

Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif Behaviour Dengan 

Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya Nusantara Untuk 

Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren. Kami telah membagi 

menjadi tiga bagian penilaian yaitu berupa kegunaan buku panduan, kelayakan 



 
 

 
 

buku panduan, serta ketepatan buku panduan yang jumlah totalnya adalah 18 butir. 

Pada masing masing respon kami menyediakan rentan skor 1, 2, 3, 4 dan 5. Dimana 

skor 1 mewakili keterterimaan yang sangat rendah, 2 mewakili keterterimaan yang 

rendah, 3mewakili keterterimaan yang sedang, 4 mewakili keterterimaan yang 

tinggi dan 5 mewakili keterterimaan yang sangat tinggi. Kami perkenankan 

Bapak/Ibu memberikan tanda centang (√) pada skor yang diberikan serta pada akhir 

kami sediakan kolom saran guna sebagai evaluasi dan perbaikan buku panduan. 

  

NO 

PERNYATAAN 
SKOR 

1 2 3 4 5 

Kegunaan (Unility)  

1 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini berguna bagi siswa 

    √ 

2 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness berguna bagi Guru BK 

   √  

3 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness berguna bagi sekolah 

    √ 

4 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini dapat mempermudah 

guru BK dalam memberikan konseling 

    √ 

Kelayakan  

5 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini mampu mempermudah 

siswa dalam mengikuti konseling 

    √ 



 
 

 
 

6 Isi buku Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness mudah dipahami dan 

diterapkan oleh guru BK 

    √ 

7 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini bisa dijadikan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan konseling 

    √ 

8 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness jika diterapkan dapat 

mencapai tujuan konseling 

    √ 

9 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini mudah diterapkan 

    √ 

Ketepatan  

10 Kesesuaian isi panduan konseling REB 

teknik Mindfulness dengan teori 

    √ 

11 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa di pondok pesantren 

   √  

12 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini sesuai dengan tahap dan 

langkahnya 

   √  

13 Kejelasan sistematika penyajian

 materi dalam buku panduan 

konseling REB teknik Mindfulness 

    √ 

14 Ketepatan (keefektifan) kalimat dalam 

buku panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

    √ 



 
 

 
 

15 Kejelasan bahasa atau komunikatif yang 

digunakan dalam buku panduan 

konseling REB teknik Mindfulness 

    √ 

16 Kesesuaian tujuan konseling dan materi 

yang disajikan dalam buku panduan 

konseling REB teknik Mindfulness 

dengan tingkat perkembangan siswa 

    √ 

17 Kejelasan pembahasan materi pada buku 

panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

    √ 

18 Kejelasan prosedur dan teknik pada buku 

Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

    √ 

 

saran perbaikan 

__________________________ 

Identitas penilai 

Nama   : Moh Haris 

Bidang keahlian : Praktisi Ruqyah 

Tanda tangan  :  
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INSTRUMEN VALIDASI PAKAR 

Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif Behaviour 

Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya Nusantara 

Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren 

PENGANTAR 

 
Bapak/Ibu para pakar yang saya hormati, izinkan kami memohon kesudiannya 

untuk memvalidasi buku panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif 

Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya 

Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren, 

sebagaimana lampiran kami. Kami mengucapkan terimakasih sebesar besarnya atas 

kesudian bapak ibu, karena hal ini sangat penting atas keberhasilan kami dalam 

penelitian kami yang berjudul “Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling 

Rasional Emotif Behaviour Dengan Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) 

Berbasis Budaya Nusantara Untuk Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok 

Pesantren” atas kesudian bapak/Ibu kamu ucapkan banyak terimakasih. 

PETUNJUK 

Berikut telah kami sajikan kolom penilaian untuk Bapak/Ibu dalam 

Pengembangan Panduan Bimbingan Konseling Rasional Emotif Behaviour Dengan 

Teknik Mindfulness (Meditasi Ruqyah) Berbasis Budaya Nusantara Untuk 

Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa Di Pondok Pesantren. Kami telah membagi 

menjadi tiga bagian penilaian yaitu berupa kegunaan buku panduan, kelayakan 



 
 

 
 

buku panduan, serta ketepatan buku panduan yang jumlah totalnya adalah 18 butir. 

Pada masing masing respon kami menyediakan rentan skor 1, 2, 3, 4 dan 5. Dimana 

skor 1 mewakili keterterimaan yang sangat rendah, 2 mewakili keterterimaan yang 

rendah, 3mewakili keterterimaan yang sedang, 4 mewakili keterterimaan yang 

tinggi dan 5 mewakili keterterimaan yang sangat tinggi. Kami perkenankan 

Bapak/Ibu memberikan tanda centang (√) pada skor yang diberikan serta pada akhir 

kami sediakan kolom saran guna sebagai evaluasi dan perbaikan buku panduan. 

  

NO 

PERNYATAAN 
SKOR 

1 2 3 4 5 

Kegunaan (Unility)  

1 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini berguna bagi siswa 

    √ 

2 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness berguna bagi Guru BK 

   √  

3 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness berguna bagi sekolah 

   √  

4 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini dapat mempermudah 

guru BK dalam memberikan konseling 

   √  

Kelayakan  

5 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini mampu mempermudah 

siswa dalam mengikuti konseling 

   √  



 
 

 
 

6 Isi buku Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness mudah dipahami dan 

diterapkan oleh guru BK 

   √  

7 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini bisa dijadikan sebagai 

pedoman dalam melaksanakan konseling 

   √  

8 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness jika diterapkan dapat 

mencapai tujuan konseling 

   √  

9 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini mudah diterapkan 

   √  

Ketepatan  

10 Kesesuaian isi panduan konseling REB 

teknik Mindfulness dengan teori 

   √  

11 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa di pondok pesantren 

   √  

12 Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness ini sesuai dengan tahap dan 

langkahnya 

   √  

13 Kejelasan sistematika penyajian

 materi dalam buku panduan 

konseling REB teknik Mindfulness 

   √  

14 Ketepatan (keefektifan) kalimat dalam 

buku panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

   √  



 
 

 
 

15 Kejelasan bahasa atau komunikatif yang 

digunakan dalam buku panduan 

konseling REB teknik Mindfulness 

  √   

16 Kesesuaian tujuan konseling dan materi 

yang disajikan dalam buku panduan 

konseling REB teknik Mindfulness 

dengan tingkat perkembangan siswa 

   √  

17 Kejelasan pembahasan materi pada buku 

panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

   √  

18 Kejelasan prosedur dan teknik pada buku 

Panduan konseling REB teknik 

Mindfulness 

    √ 

 

saran perbaikan 

_________________________ 

Identitas penilai 

Nama   : Fauzi Hamim 

Bidang keahlian : Guru BK 

Tanda tangan  :  
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lampiran 3 : Buku Panduan
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Puja dan puji Syukur kepda Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

Pertolongannya penulis dapat menyelesaikan buku panduan ini dengan baik. 

Tidak lupa kami sampaikan ucapan terimnakasih sebanyak banyaknya kepada 

pihak terkait dalam proses merampungkan buku panduan ini semoga tuhan 

membalasnya dengan balasan yang lebih baik.  

Kehadiran buku panduan ini besar harapan dapat digunakan oleh guru 

Bimbingan Konseling atau Terapis guna mempermudah dalam proses 

mengentaskan masalah masalah psikologis dan mental sehingga mampu 

menjawab tantangan tantangan yang sering dialami oleh Guru Bimbingan 

Konselinmhg ataupun Terapis. 

Akhirnya kami ucapkan selamat membaca dan selamat mencoba 

meskipun sederhana mudah mudahan dapat bermanfaat baik secara praktis 

maupun teoritis untuk mengatasi problem psikologis konseli. 
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PETUNJUK UMUM  

A. Waktu Pelaksanaan 

Pelaksanaan Proses konseling membutuhkan waktu 

kurang lebih 30 Menit 

 

B. Tempat Pelaksanaan 

Opsi tempat yang dapat digunakan 

1. Ruangan Bimbingan Konseling 

2. Ruangan Kelas 

3. Ruangan Serbaguna 

C. Tujuan Dan Manfaat 

a. Memiliki minat diri (self interest) 

b. Memiliki minat sosial (social interest) 

c. Memiliki pengarahan diri (self direction) 

d. Toleransi (tolerance) 

e. Fleksibel (flexibility) 

f. Memiliki penerimaan (acceptance) 

g. Dapat menerima ketidakpastian (acceptance of uncertainty) 

h. Dapat menerima diri sendiri (self acceptance) 

i. Dapat mengambil risiko (risk taking) 

j. Memiliki harapan yang realisitis (realistic expectation) 
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k. Memiliki toleransi terhadap frustasi yang tinggi (high frustation 

tolerance). 

l. Memperbaiki mental  

Sedangkan manfaat dari konseling REB ini adalah dapat 

mengentaskan masalah masalah emosional ataupun masalah psikis 

yang mengganggu pada individu sebagaimana disebutkan diatas dan 

lain sebagainya. 

D. Tahap-Tahap Konseling 

Tahap 1 Proses dimana konseli 

diperlihatkan dan didasarkan bahwa 

mereka tidak logis dan irasional. Proses 

ini membantu konseli memahami 

bagaimana dan mengapa dapat menjadi irasional. Pada tahap ini konseli 

diajarkan bahwa mereka memiliki potensi untuk mengubah hal tersebut. 

Tahap 2 Konseli dibantu untuk yakin 

bahwa pemikiran dan perasaan negatif tersebut 

dapat ditantang dan diubah. Pada tahap ini konseli 

mengeksplorasi ide-ide untuk menentukan tujuan-

tujuan rasional. 
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Tahap 3 Konseli dibantu untuk 

secara terus menerus 

mengembangkan pikiran rasional 

serta mengembangkan filosofi 

hidup yang rasional sehingga konseli tidak terjebak pada masalah yang 

disebabkan oleh pemikiran irasional. (Dharmayana et al., 2017) 

E. Implementasi Teknik Konseling  

Teknik konseling yang dipakai adalah teknik mindfulness (Meditasi 

Ruqyah) Mindfulness adalah kegiatan melatih kefokusan kesadaran 

terhadap sebuah tujuan, dengan cara tidak menjustifikasi dan tidak 

menghindari kondisi yang tidak dapat dikuasai (Widia darma, 2020) 

dalam proses implementasi mindfulness terdapat berbagai rentetan yang 

dapat dilakukan ketika proses konseling berlangsung: 

Langkah yang pertama, lakukanlah dialog tentang keislaman tentunya 

dialog ini berkaitan dengan masalah yang dihadapi oleh siswa yaitu 

berpusat pada keyakinan atau belief sistem siswa. 

Langkah yang kedua setelah ditemukan titik permasalahan dan telah 

dilakukan dialog dengan konseli perintahkan konseli untuk: Pertama, 

perintahkan untuk menemukan posisi dan tempat serta sikap badan yang 

memungkinkan untuk bersikap releks atau santai tanpa tertidur. Perintah 

yang kedua, untuk memperhatikan siklus pernapasan disaat memasukkan 

udara atau menghirup udara dan mengeluarkan udara atau 
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menghembuskan napas rasakan dengan tingkat kesadaran penuh. 

Kemudian ketiga, bersabarlah dan berdamailah terhadap diri sendiri hal 

ini merupakan keterampilan yang membutuhkan latihan 

mengembangkan. 

Langkah yang ketiga: pusatkan pikiran dan tingkatkan konsentrasi 

sambil lalu merasakan suasana sekitar dengan kesadaran penuh sambil 

lalu didengarkan ayat ayat ruqyah secara perlahan. 

F. Rangkaian Dan Tahap Pelaksanaan Ruqyah 

Lakukanlah prosedur pelaksanaan ruqyah 

juga harus ditempuh dengan memperhatikan 

prosedur yang tertib yakni:   

1.  Dimulai dengan niat 

2. Dilanjutkan dengan pembacaan doa dan ayat-ayat al-Quran 

dan menangani reaksi yang terjadi. 

Kemudian kalau dijabarkan lagi prosesnya akan menjadi 

sebagai berikut: 

a. Sumber, syarat, dan nilai 

b. Kontrak pertemuan 

c. Pengkondisian tempat dan pasien 

d. Dialog tentang keislaman 

e. Pembacaan kalam-kalam ruqyah (Lampiran) 
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MATERI DALAM BUKU PANDUAN 

A. Pengertian Rasional Emotif Behaviour Therapy 

Dalam (Thahir & Rizkiyani, 2016) Albert Ellis menyatakan 

bahwa REBT (Rational Emotif Behavior Therapy) adalah merupakan 

salah satu dari rancangan terapi, dalam konseling atau psikoterapi, 

dalam penggunaan perancangan ini lebih mementingkan pola pikir 

irasional sebagai tujuan terapi, serta lebih menekankan kepada 

modifikasi atau pengubahan suatu pola keyakinan yang tidak masuk 

akal atau irasional yang menjadi sebuah akibat atau dari berbagai hasil 

konsekuensi dari emosional dan juga dari tingkah laku. 

Menurut George & Cristiani berpendapat tentang rational emotif 

behavior therapy (REBT) merupakan suatu pendekatan yang bersifat 

langsung atau direktif, yaitu suatu pendekatan yang mempelajari lebih 

lanjut dari konseli untuk memahami input kognisi yang bisa  

menyebabkan terhadap suatu dinamika gangguan emosi, serta 

mencoba merubah pola pikiran dari konseli agar terbiasa pada  pikiran 

irasionalnya serta mampu untuk belajar hasil manfaat atau suatu 

konsekuensi atau sebab akubat dari sebuah tingkah laku. 

Dalam (Bastomi & Aji, 2018) Menurut Gerald Corey terapi 

berpendapat rasional emotif behaviour atau REBT merupakan suatu 

pemecahan dari masalah yang memiliki titik tumpu pada dimensi atau 
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bagian berpikir dan menilai serta memutuskan secara direktif tanpa 

banyak berurusan dengan aspek aspek pemikiran dari pada dengan 

aspek aspek perasaan itu sendiri. Rasional Emotif Behavior Therapy 

(REBT) pada masanya berbeda dari terapi utama lainnya, terutama 

dalam hal pentingnya membahas menempatkan dan mengadaptasi 

bagaimana klien berpikir. 

B. Konsep Dasar 

Pada konseling rasional emotif behavior memiliki konsep serta 

gagasan dasar dari konseling rasional emotif kali ini mengikuti bentuk 

bentuk yang dilandaskan terhadap kajian teori A B dan C, yang 

memiliki makna: 

 A = Activating Experence atau pengalaman aktif adalah suatu 

bentuk keadaan atau fakta dari sebua kejadian, atau dari sebuah 

tingkah laku yang dialami oleh salah satu individu.  

B = Belief System atau bermakna cara dari individu itu 

memandang suatu hal atau kalau dijabarkan merupakan pandangan 

serta penghayatan dari seseorang terhadap activating experience. 

C = Consequence atau Emotional consequence atau akibat 

emosional. Maksud dari Akibat emosi atau reaksi seseorang yang 

berorientasi pada pola positif atau negative. Untuk itu Ellis memiliki 

pandangan bahwa A yang merupakan pengalaman aktif tidaklah 
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langsung bisa menyebabkan timbulnya suatu akibat atau C, akan 

tetapi lebih bergantung terhadap B yaitu belief system.  

Hubungan dan teori A-B-C yang didasari tentang teori rasional 

emotif dari Ellis dapat digambarkan sebagai berikut: Teori A-B-C 

tersebut, sasaran utama yang harus diubah adalah aspek B (Belief 

Sistem) yaitu bagaimana caranya seseorang itu memandang atau 

menghayati sesuatu yang irasional, sedangkan konselor harus 

berperan sebagai pendidik, pengarah, mempengaruhi, sehingga dapat 

mengubah pola pikir klien yang irasional atau keliru menjadi pola 

pikir yang lebih rasional. 

C. Teknik Konseling Mindfulness 

1. Definisi 

Dalam (Sardi et al., 2021) mindfulness merupakan suatu kondisi 

dengan perhatian (attention) dan kesadaran (awareness) pada 

peristiwa saat ini (Brown dan Ryan 2003). Selanjutnya Kabat-Zinn 

(1990) berpendapat bahwa Mindfulness merupakan kesadaran dan 

pemberian perhatian secara pribadi dalam setiap momen. Selanjutnya 

Mindfulness secara singkat berarti kesadaran, perhatian, dan 

mengingat. Kesadaran adalah sesuatu yang membuat manusia sadar 

akan pengalamannya, perhatian adalah kesadaran yang difokuskan, 
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dan mengingat berarti ingat untuk memperhatikan pengalaman dari 

waktu ke waktu. 

Mindfulness menunjukkan kualitas berkesadaran yang jelas pada 

pengalaman saat ini yang berlawanan dengan kondisi mindlesness 

yang merupakan keadaan kurang terjaga dari sebuah kebiasaan atau 

fungsi otomatis individu yang dapat membuat individu kronis 

(Waskito et al., 2018) 

Mindfulness merupakan sebuah keadaan dengan perhatian 

(attention) dan kesadaran (awareness) pada kejadian di masa sekarang 

(Brown & Ryan, 2003). Kondisi remaja sangat memungkinkan 

menolak untuk mengakui pikiran, emosi, dan apa yang ada di 

hidupnya. Keadaan ini merupakan mindlessness yang membuat 

individu lari dari permasalahan-permasalahan yang dialaminya. 

Melalu perhatian dan kesadaran, peserta didik mampu untuk adaptatif 

terhadap diri sendiri, sesama dan lingkungannya.(Waskito, 2019) 

2. Aspek-Aspek Mindfulness 

Pada aspek mindfulness terdapat beberapa aspek. Yang menjadi 

inti adalah aspek attention atau perhatian dan awareness atau 

kesadaran. Pada aspek kesadaran merupakan suatu kondisi yang sadar 

dari datangnya rangsangan juga termasuk lima indera, gerakan atau 

kinestetik, dan aktivitas pikiran, selanjutnya pada aspek perhatian 
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merupakan sebuah proses untuk memusatkan ke posisi keadaan sadar. 

Dalam mindfulness juga terdapat dari lima aspek yang lebih terperinci 

lagi yakni: 

1. Observing atau Mengamati suatu hal 

2. Describing atau memerikan/ menguraikan sesuatu 

3. Melakukan sebuah tindakan dengan kesadaran penuh 

dikenal dengan acting with awareness. 

4. Non judging of inner experience yaitu dengan tidak 

menjustifikasi atau menghakimi sebuah pengalaman batin. 

5. Tidak melakukan reaksi terhadap suatu pengalaman yang 

bersifat batiniah atau non reactivity of inner experience 

(Waskito, 2019) 
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AYAT AYAT RUQYAH 

Berikut ayat ayat Ruqyah yang dapat digunakan (Nuruddin, 2014). 

حِيْمِ  نِ الر َّ حْمّٰ هِ الر َّ
ّٰ 
َۙ  ١﴿ بِسْمِ الل مِيْنَّ

َّ
ل عّٰ
ْ
ب ِ ال هِ رَّ

ّٰ 
مْدُ لِل حَّ

ْ
ل
َّ
حِيْمَِۙ  ٢ا نِ الر َّ حْمّٰ ينِِْۗ  ٣الر َّ وْمِ الد ِ لِكِ يَّ  ٤مّٰ

عِيْنُِۗ  سْتَّ
َّ
اكَّ ن اِي َّ اكَّ نَّعْبُدُ وَّ قِيْمََّۙ  ٥اِي َّ

مُسْتَّ
ْ
اطَّ ال رَّ مْتَّ عَّ  ٦اِهْدِنَّا الص ِ نْعَّ

َّ
ذِينَّْ ا

َّ 
اطَّ ال يْهِمْ صِرَّ

َّ
 ەَۙ ل

يْنَّ ࣖ  ِ
 
اۤل ا الض َّ

َّ
ل يْهِمْ وَّ

َّ
ل غْضُوْبِ عَّ مَّ

ْ
يْرِ ال  (٧-١: ١﴾ ) الفاتحة/ ٧غَّ

1.  Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

2.  Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam, 

3.  Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, 

4.  Pemilik hari pembalasan. 

5.  Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada 

Engkaulah kami mohon pertolongan. 

6.  Tunjukilah kami jalan yang lurus, 

7.  (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 

kepadanya; bukan (jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula 

jalan) mereka yang sesat. (Al-Fatihah/1:1-7) 
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  ۚۤ َۙ  ١﴿ الۤم  قِيْنَّ مُت َّ
ْ
ل ِ
 
ۛ  فِيْهِۛ  هُدًى ل يْبَّ ا رَّ

َّ
بُ ل كِتّٰ

ْ
لِكَّ ال ذِينَّْ  ٢ذّٰ

َّ 
يُقِيْمُوْنَّ  يُؤْمِنُوْنَّ ال يْبِ وَّ غَّ

ْ
بِال

هُمْ يُنْفِقُوْنَّ َۙ  قْنّٰ زَّ ا رَّ مِم َّ وةَّ وَّ
ّٰ
ل ذِينَّْ يُؤْمِنُوْنَّ  ٣الص َّ

َّ 
ال ۚ  وَّ بْلِكَّ  مِنْ قَّ

َّ
نْزِل

ُ
آ ا مَّ يْكَّ وَّ

َّ
 اِل

َّ
نْزِل

ُ
آ ا بِمَّ

 ِۗ
ةِ هُمْ يُوْقِنُوْنَّ خِرَّ

ّٰ
ا
ْ
بِال مُفْلِحُوْنَّ  ٤وَّ

ْ
كَّ هُمُ ال ٰۤى ِ ول

ُ
ا هِمْ َۙ وَّ ِ

ب  نْ ر َّ ى هُدًى م ِ
ّٰ
ل كَّ عَّ ٰۤى ِ ول

ُ
 ﴾ ٥ا

 (٥-١: ٢) البقرة/ 

1.  Alif Lam Mim. 

2.  Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa, 

3.  (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan 

salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada 

mereka, 

4.  dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur'an) yang diturunkan 

kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan 

sebelum engkau, dan mereka yakin akan adanya akhirat. 

5.  Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka 

itulah orang-orang yang beruntung. (Al-Baqarah/2:1-5) 

آ 
َّ
احِدٌۚ ل هٌ و َّ

ّٰ
مْ اِل

ُ
هُك

ّٰ
اِل حِيْمُ ࣖ ﴿ وَّ نُ الر َّ حْمّٰ ا هُوَّ الر َّ

َّ 
هَّ اِل

ّٰ
رْضِ  ١٦٣اِل

َّ
ا
ْ
ال تِ وَّ وّٰ مّٰ قِ الس َّ

ْ
ل  فِيْ خَّ

اِن َّ

هُ 
ّٰ 
 الل

َّ
ل نْزَّ

َّ
آ ا مَّ اسَّ وَّ عُ الن َّ نْفَّ ا يَّ حْرِ بِمَّ بَّ

ْ
رِيْ فِى ال جْ

َّ
تِيْ ت

َّ 
كِ ال

ْ
فُل
ْ
ال ارِ وَّ هَّ الن َّ يْلِ وَّ

َّ 
افِ ال

َّ
اخْتِل مِنَّ  وَّ
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حْيَّ 
َّ
ا اءٍۤ فَّ اۤءِ مِنْ م َّ مَّ حِ الس َّ يّٰ صْرِيْفِ الر ِ تَّ ةٍۖ  و َّ اۤب َّ ِ دَّ

 
ل
ُ
ا مِنْ ك  فِيْهَّ

بَّث َّ ا وَّ وْتِهَّ عْدَّ مَّ رْضَّ بَّ
َّ
ا
ْ
ا بِهِ ال

وْنَّ 
ُ
عْقِل وْمٍ ي َّ قَّ ِ

 
تٍ ل يّٰ

ّٰ
ا
َّ
رْضِ ل

َّ
ا
ْ
ال اءِۤ وَّ مَّ يْنَّ الس َّ رِ بَّ

خ َّ مُسَّ
ْ
ابِ ال حَّ الس َّ  ﴾  ١٦٤وَّ

 (١٦٤-١٦٣: ٢) البقرة/

163.  Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan 

selain Dia, Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 

164.  Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian 

malam dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang 

bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit 

berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati 

(kering), dan Dia tebarkan di dalamnya bermacam-macam binatang, 

dan perkisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 

bumi, (semua itu) sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi orang-orang yang mengerti. (Al-Baqarah/2:163-164) 

هُ غَّ 
ّٰ 
الل مْ ِۗ وَّ

ُ
وْبكُ

ُ
تْ قُل بَّ سَّ

َّ
ا ك مْ بِمَّ

ُ
اخِذُك ؤَّ كِنْ ي ُ

ّٰ
ل مْ وَّ

ُ
انِك يْمَّ

َّ
غْوِ فِيْٓ ا

َّ 
هُ بِالل

ّٰ 
مُ الل

ُ
اخِذُك ا يُؤَّ

َّ
فُوْرٌ ﴿ ل

لِيْمٌ   (٢٢٥: ٢﴾ ) البقرة/ ٢٢٥حَّ
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225.  Allah tidak menghukum kamu karena sumpahmu yang tidak 

kamu sengaja, tetapi Dia menghukum kamu karena niat yang 

terkandung dalam hatimu. Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun. 

(Al-Baqarah/2:225) 

 
َّ
ا فِيْٓ ا اِنْ تُبْدُوْا مَّ رْضِ ِۗ وَّ

َّ
ا
ْ
ا فِى ال مَّ تِ وَّ وّٰ مّٰ ا فِى الس َّ هِ مَّ

ّٰ 
اسِبْ ﴿ لِل فُوْهُ يُحَّ خْ

ُ
وْ ت

َّ
مْ ا

ُ
هُ ِۗ نْفُسِك

ّٰ 
مْ بِهِ الل

ُ
ك

دِيْرٌ  يْءٍ قَّ ِ شَّ
 
ل
ُ
ى ك

ّٰ
ل هُ عَّ

ّٰ 
الل اۤءُ ِۗ وَّ نْ ي َّشَّ بُ مَّ ِ

ذ  يُعَّ اۤءُ وَّ نْ ي َّشَّ غْفِرُ لِمَّ يَّ   ٢٨٤ِۗۗ فَّ
َّ
نْزِل

ُ
آ ا  بِمَّ

ُ
سُوْل نَّ الر َّ مَّ

ّٰ
ا

هِ وَّ 
ّٰ 
نَّ بِالل مَّ

ّٰ
 ا
ٌ 
ل
ُ
ِۗ ك

مُؤْمِنُوْنَّ
ْ
ال هٖ وَّ ب ِ

يْهِ مِنْ ر َّ
َّ
نْ اِل دٍ م ِ حَّ

َّ
يْنَّ ا قُ بَّ ر ِ

ا نُفَّ
َّ
رُسُلِهِٖۗ ل تُبِهٖ وَّ

ُ
تِهٖ وَّك

َّ
ك ى ِ

لٰۤ مَّ

صِيْرُ  مَّ
ْ
يْكَّ ال

َّ
اِل ا وَّ ب َّنَّ انَّكَّ رَّ ا غُفْرَّ عْنَّ طَّ

َّ
ا ا وَّ مِعْنَّ وْا سَّ

ُ
ال قَّ سُلِهٖ ِۗ وَّ ا  ٢٨٥ر ُ

َّ 
هُ نَّفْسًا اِل

ّٰ 
فُ الل ِ

 
ل ا يُكَّ

َّ
ل

سَّ  تَّ
ْ
ا اك ا مَّ يْهَّ

َّ
ل عَّ بَّتْ وَّ سَّ

َّ
ا ك ا مَّ هَّ

َّ
ا ِۗ ل هَّ ب َّنَّ وُسْعَّ نَّاۚ  رَّ

ْ
أ خْطَّ

َّ
وْ ا

َّ
آ ا سِيْنَّ

َّ 
اخِذْنَّآ اِنْ ن ا تُؤَّ

َّ
ا ل ب َّنَّ ا بَّتْ ِۗ رَّ

اقَّ  ا طَّ
َّ
ا ل ا مَّ نَّ

ْ
ل م ِ حَّ

ُ
ا ت

َّ
ل ا وَّ ب َّنَّ اۚ  رَّ بْلِنَّ ذِينَّْ مِنْ قَّ

َّ 
ى ال

َّ
ل هٗ عَّ تَّ

ْ
ل مَّ ا حَّ مَّ

َّ
آ اِصْرًا ك يْنَّ

َّ
ل  عَّ

ْ
مِل حْ

َّ
ا ت

َّ
ل ا بِهٖۚ وَّ نَّ

َّ
ةَّ ل

اِۗ وَّ  نَّ
َّ
اغْفِرْ ل اِۗ وَّ ن َّ اعْفُ عَّ فِرِيْنَّ ࣖ وَّ

ّٰ
ك
ْ
وْمِ ال قَّ

ْ
ى ال

َّ
ل انْصُرْنَّا عَّ ا فَّ ىنَّ

ّٰ
وْل نْتَّ مَّ

َّ
ا ِۗ ا مْنَّ  ﴾  ٢٨٦ارْحَّ

 (٢٨٦-٢٨٤: ٢) البقرة/

284.  Milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 

Jika kamu nyatakan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 

sembunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan 
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itu) bagimu. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki dan 

mengazab siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu. 

285.  Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan 

kepadanya (Al-Qur'an) dari Tuhannya, demikian pula orang-orang 

yang beriman. Semua beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), “Kami tidak 

membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya.” Dan mereka 

berkata, “Kami dengar dan kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan 

kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali.” 

286.  Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 

dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 

diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 

hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya 

Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 

tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, 

dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah 

kami menghadapi orang-orang kafir.” (Al-Baqarah/2:284-286) 



 

15 
 

هِدَّ  ا هُ ﴿ شَّ
َّ 
هَّ اِل

ّٰ
آ اِل

َّ
قِسْطِِۗ ل

ْ
مًاۢ بِال اىۤ ِ

مِ قَّ
ْ
عِل
ْ
وا ال

ُ
ول
ُ
ا ةُ وَّ

َّ
ك ى ِ

لٰۤ مَّ
ْ
ال َۙ وَّ ا هُوَّ

َّ 
هَّ اِل

ّٰ
آ اِل

َّ
ن َّهٗ ل

َّ
هُ ا

ّٰ 
زِْزُْ وَّ الل عَّ

ْ
 ال

َّكِيْمُ  ح
ْ
ل عمران/ ١٨ال

ّٰ
 (١٨: ٣﴾ ) ا

18.  Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan selain Dia; (demikian 

pula) para malaikat dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, 

tidak ada tuhan selain Dia, Yang Mahaperkasa, Maha-bijaksana. (Ali 

'Imran/3:18) 

رْشِِۗ  عَّ
ْ
ى ال

َّ
ل ى عَّ وّٰ امٍ ثُم َّ اسْتَّ ي َّ

َّ
ةِ ا رْضَّ فِيْ سِت َّ

َّ
ا
ْ
ال تِ وَّ وّٰ مّٰ قَّ الس َّ

َّ
ل ذِيْ خَّ

َّ 
هُ ال

ّٰ 
مُ الل

ُ
ب َّك  رَّ

﴿ اِن َّ

هُ يُغْشِ 
َّ
ا ل
َّ
ل
َّ
مْرِهٖٓ َۙا

َّ
تٍۢ بِا رّٰ

خ َّ جُوْمَّ مُسَّ الن ُ رَّ وَّ مَّ قَّ
ْ
ال مْسَّ وَّ الش َّ ثِيْثًاَۙ و َّ بُهٗ حَّ

ُ
طْل ارَّ يَّ هَّ  الن َّ

َّ
يْل

َّ 
ى ال

مِيْنَّ 
َّ
ل عّٰ
ْ
ب ُ ال هُ رَّ

ّٰ 
كَّ الل رَّ بّٰ مْرُِۗ تَّ

َّ
ا
ْ
ال قُ وَّ

ْ
ل خَّ
ْ
ب ُ  ٥٤ال ا يُحِ

َّ
ةً ِۗاِن َّهٗ ل خُفْيَّ عًا و َّ ر ُ مْ تَّضَّ

ُ
ب َّك دْعُوْا رَّ

ُ
ا

مُعْتَّ 
ْ
ۚ ال هِ  ٥٥دِيْنَّ

ّٰ 
تَّ الل حْمَّ  رَّ

عًاِۗ اِن َّ مَّ طَّ وْفًا و َّ ادْعُوْهُ خَّ ا وَّ احِهَّ
َّ
عْدَّ اِصْل رْضِ بَّ

َّ
ا
ْ
ا تُفْسِدُوْا فِى ال

َّ
ل وَّ

مُحْسِنِيْنَّ 
ْ
نَّ ال رِيْبٌ م ِ  (٥٦-٥٤: ٧﴾ ) الاعراف/ ٥٦قَّ

54.  Sungguh, Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan 

bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia 

menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. 

(Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk kepada 
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perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan menjadi hak-

Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam. 

55.  Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang 

lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui 

batas. 

56.  Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah 

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut 

dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada 

orang yang berbuat kebaikan. (Al-A'raf/7:54-56) 

رِيْمِ 
َّ
ك
ْ
رْشِ ال عَّ

ْ
ب ُ ال ۚ رَّ ا هُوَّ

َّ 
هَّ اِل

ّٰ
آ اِل

َّ
ۚ ل حَّق ُ

ْ
لِكُ ال مَّ

ْ
هُ ال

ّٰ 
ى الل

َّ
ل عّٰ تَّ عَّ  ١١٦﴿ فَّ دْعُ مَّ نْ ي َّ مَّ رَّ  وَّ خَّ

ّٰ
هًا ا

ّٰ
هِ اِل

ّٰ 
الل

فِرُوْنَّ 
ّٰ
ك
ْ
ا يُفْلِحُ ال

َّ
هِٖۗ اِن َّهٗ ل ِ

ب  ابُهٗ عِنْدَّ رَّ ا حِسَّ اِن َّمَّ هٗ بِهَٖۙ فَّ
َّ
انَّ ل ا بُرْهَّ

َّ
مْ  ١١٧ل ارْحَّ ب ِ اغْفِرْ وَّ

 ر َّ
ْ
قُل وَّ

حِمِيْنَّ ࣖ  يْرُ الر ّٰ نْتَّ خَّ
َّ
ا  (١١٨-١١٦: ٢٣﴾ ) المؤمنون/ ١١٨وَّ

116.  Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenarnya; tidak ada tuhan 

(yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan (yang memiliki) ‘Arsy 

yang mulia. 

117.  Dan barang siapa menyembah tuhan yang lain selain Allah, 

padahal tidak ada suatu bukti pun baginya tentang itu, maka 

perhitungannya hanya pada Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang 

kafir itu tidak akan beruntung. 
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118.  Dan katakanlah (Muhammad), “Ya Tuhanku, berilah ampunan 

dan (berilah) rahmat, Engkaulah pemberi rahmat yang terbaik.” (Al-

Mu'minun/23:116-118) 

 
َّ 

ا ات ا مَّ ِنَّ
ب  د ُ رَّ ى جَّ

ّٰ
ل عّٰ ن َّهٗ تَّ

َّ
ا دًاۖ ﴿ و َّ

َّ
ل ا وَّ

َّ
ل ةً و َّ احِبَّ ذَّ صَّ  (٣: ٧٢﴾ ) الجن/ ٣خَّ

dan sesungguhnya Mahatinggi keagungan Tuhan kami, Dia tidak 

beristri dan tidak beranak.” (Al-Jinn/72:3) 

اَۙ 
ف ً تِ صَّ

ف ّٰ الص ّٰۤ جْرًاَۙ  ١﴿ وَّ تِ زَّ جِرّٰ الز ّٰ رًاَۙ  ٢فَّ
ْ
تِ ذكِ لِيّٰ الت ّٰ احِدٌِۗ  ٣فَّ وَّ

َّ
مْ ل

ُ
ك هَّ

ّٰ
 اِل

تِ  ٤ اِن َّ وّٰ مّٰ ب ُ الس َّ رَّ

ارِقِِۗ  شَّ مَّ
ْ
ب ُ ال رَّ ا وَّ هُمَّ يْنَّ ا بَّ مَّ رْضِ وَّ

َّ
ا
ْ
ال اكِبَِۙ  ٥وَّ وَّ

َّ
ك
ْ
ةِ  ِال ا بِزِيْنَّ نيَّْ اۤءَّ الد ُ مَّ ا الس َّ ي َّن َّ حِفْظًا  ٦اِن َّا زَّ وَّ

ارِدٍۚ  نٍ م َّ يْطّٰ ِ شَّ
 
ل
ُ
نْ ك   ٧م ِ

ُ
فُوْنَّ مِنْ ك يُقْذَّ ى وَّ

ّٰ
عْل
َّ
ا
ْ
اِ ال

َّ
ل مَّ

ْ
ى ال

َّ
عُوْنَّ اِل م َّ ا يَّس َّ

َّ
انِبٍۖ ل ِ جَّ

 
دُحُوْرًا  ٨ل

اصِبٌ  ابٌ و َّ ذَّ هُمْ عَّ
َّ
ل اقِبٌ  ٩و َّ ابٌ ثَّ هٗ شِهَّ عَّ تْبَّ

َّ
ا ةَّ فَّ طْفَّ خَّ

ْ
طِفَّ ال نْ خَّ ا مَّ

َّ 
ت/ ١١اِل

ف ّٰ  (١١-١: ٣٧﴾ ) الص ّٰۤ

 1.  Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bersaf-saf, 

2.  demi (rombongan) yang mencegah dengan sungguh-sungguh,       

3.  demi (rombongan) yang membacakan peringatan, 

4.  sungguh, Tuhanmu benar-benar Esa. 

5.  Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan 

Tuhan tempat-tempat terbitnya matahari. 
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6.  Sesungguhnya Kami telah menghias langit dunia (yang terdekat), 

dengan hiasan bintang-bintang. 

7.  Dan (Kami) telah menjaganya dari setiap setan yang durhaka, 

8.  mereka (setan-setan itu) tidak dapat mendengar (pembicaraan) para 

malaikat dan mereka dilempari dari segala penjuru, 

9.  untuk mengusir mereka dan mereka akan mendapat azab yang 

kekal, 

10.  kecuali (setan) yang mencuri (pembicaraan); maka ia dikejar oleh 

bintang yang menyala. (As-Saffat/37:1-10) 

نُ  حْمّٰ ةِۚ هُوَّ الر َّ ادَّ هَّ الش َّ يْبِ وَّ غَّ
ْ
الِمُ ال ۚ عَّ ا هُوَّ

َّ 
هَّ اِل

ّٰ
آ اِل

َّ
ذِيْ ل

َّ 
هُ ال

ّٰ 
حِيْمُ ﴿ هُوَّ الل ذِيْ  ٢٢الر َّ

َّ 
هُ ال

ّٰ 
هُوَّ الل

رُِۗ  ِ
ب 
َّ
ك مُتَّ

ْ
ارُ ال ب َّ جَّ

ْ
زِْزُْ ال عَّ

ْ
يْمِنُ ال مُهَّ

ْ
مُؤْمِنُ ال

ْ
مُ ال

ّٰ
ل وْسُ الس َّ قُد ُ

ْ
لِكُ ال مَّ

ْ
ل
َّ
ۚ  ا ا هُوَّ

َّ 
هَّ اِل

ّٰ
آ اِل

َّ
هِ سُ  ل

ّٰ 
نَّ الل بْحّٰ

وْنَّ 
ُ
ا يُشْركِ م َّ هُ  ٢٣عَّ

َّ
رُ ل ِ

و  مُصَّ
ْ
ارِئُ ال بَّ

ْ
الِقُ ال خَّ

ْ
هُ ال

ّٰ 
ا فِى هُوَّ الل هٗ مَّ

َّ
حُ ل ِ ب  ىِۗ يُسَّ حُسْنّٰ

ْ
اءُۤ ال سْمَّ

َّ
ا
ْ
ال

َّكِيْمُ ࣖ  ح
ْ
زِْزُْ ال عَّ

ْ
هُوَّ ال رْضِۚ وَّ

َّ
ا
ْ
ال تِ وَّ وّٰ مّٰ  (٢٤-٢٢: ٥٩﴾ ) الحشر/ ٢٤الس َّ

22.  Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mengetahui yang 

gaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.  

23.  Dialah Allah tidak ada tuhan selain Dia. Maharaja, Yang 

Mahasuci, Yang Mahasejahtera, Yang Menjaga Keamanan, 

Pemelihara Keselamatan, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, 
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Yang Memiliki Segala Keagungan, Mahasuci Allah dari apa yang 

mereka persekutukan. 

24.  Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang 

Membentuk Rupa, Dia memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di 

langit dan di bumi bertasbih kepada-Nya. Dan Dialah Yang 

Mahaperkasa, Mahabijaksana. (Al-Hasyr/59:22-24) 

دٌۚ  حَّ
َّ
هُ ا

ّٰ 
 هُوَّ الل

ْ
دُۚ  ١ ﴿ قُل مَّ هُ الص َّ

ّٰ 
لل
َّ
دَْۙ  ٢ا

َّ
مْ يُوْل

َّ
ل لِدْ وَّ مْ يَّ

َّ
دٌ ࣖ  ٣ل حَّ

َّ
فُوًا ا

ُ
هٗ ك

َّ 
نْ ل

ُ
مْ يَّك

َّ
ل ﴾ )  ٤وَّ

 (٤-١: ١١٢الاخلاص/

 1.  Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa. 

2.  Allah tempat meminta segala sesuatu. 

3.  (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan. 

4.  Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.” (Al-Ikhlas/112:1-

4) 

قَِۙ 
َّ
ل فَّ
ْ
ب ِ ال عُوْذُ بِرَّ

َّ
 ا
ْ
َۙ  ١﴿ قُل قَّ

َّ
ل ا خَّ ر ِ مَّ

َۙ  ٢مِنْ شَّ بَّ
قَّ ا وَّ اسِقٍ اِذَّ ر ِ غَّ

مِنْ شَّ تِ فِى  ٣وَّ
ّٰ
ث
ف ّٰ ر ِ الن َّ

مِنْ شَّ وَّ

دَِۙ 
عُقَّ
ْ
اسِدٍ اِذَّ  ٤ال ر ِ حَّ

مِنْ شَّ دَّ ࣖ وَّ سَّ  (٥-١: ١١٣﴾ ) الفلق/ ٥ا حَّ

  

1.  Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai 

subuh (fajar), 
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2.  dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan, 

3.  dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita, 

4.  dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang meniup 

pada buhul-buhul (talinya), 

5.  dan dari kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” (Al-

Falaq/113:1-5) 

اسَِۙ  ب ِ الن َّ عُوْذُ بِرَّ
َّ
 ا
ْ
اسَِۙ  ١﴿ قُل لِكِ الن َّ اسَِۙ  ٢مَّ هِ الن َّ

ّٰ
اسِ  ٣اِل سْوَّ وَّ

ْ
ر ِ ال

اسِۖ  ەَۙ مِنْ شَّ ن َّ خَّ
ْ
ذِ  ٤ال

َّ 
يْ ال

اسَِۙ  سْوِسُ فِيْ صُدُوْرِ الن َّ اسِ ࣖ  ٥يُوَّ الن َّ ةِ وَّ ن َّ جِ
ْ
 (٦-١: ١١٤﴾ ) الناس/ ٦مِنَّ ال

1.  Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhannya manusia, 

2.  Raja manusia, 

3.  sembahan manusia, 

4.  dari kejahatan (bisikan) setan yang bersembunyi, 

5.  yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, 

6.  dari (golongan) jin dan manusia.” (An-Nas/114:1-6) 

Hikayat Ayat-Ayat Ruqyah 

Ayat-ayat al Qur’an yang bisa dijadikan ayat untuk teraphy 

ruqyah adalah ayat yang berkisah tentang azab Allah, nikmat Allah, 

tentang sihir, tentang jin dan syaithon. Ayat-ayat ruqyah standar 

adalah ayat-ayat ruqyah yang dibacakan oleh Rasulullah  صلى الله عليه

 dalam meruqyah, ayat ini dibacakan peruqyah dalam setiapوسلم 

ruqyah untuk semua jenis penyakit. Ayat-ayat tersebut berasal dari 

sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ibn Majjah dalam 
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Sunannya (2/1175), dari Abdurahman bin Abu Laila. Ayat-ayat 

tersebut adalah; Al Fatihah, Al Baqarah 1-4, 163-164, 255, 284-286, 

Ali Imran 18, Al A’raaf 54-56, Al Mukminun 116-118, Al Jin 3, Ash 

Shafaat 1-10, Al Hasyr 22-24, Al Ikhlas, Al Falaq dan An Nass.  

Ayat-ayat Ruqyah tersebut dilengkapi oleh para ulama yang 

berkompeten dalam ruqyah sbb: Surah Al-fatihah, Al Baqarah: 1-5, 

102-103, 163-164, 285-286. Al-Imran 18-19, Al-A'raaf 54-56, 117-

122, Yunus 81-82, Taha 69, Al-Mukminin 115-118, As-Shaffat 1-10, 

Al-Ahqaf 29-32, Ar-Rahman 33-36, Al-Hasyr 21-24, Al-Jin 1-9, Al-

Ikhlas, Al Falaq dan An-Nas. 

Untuk melakukan teraphy ruqyah, hal pertama yang harus 

dilakukan adalah melakukan muqodimah Ruqyah atau persiapan 

sebelum meruqyah semisal wudhu, shalat mutlak 2 atau 4 rakaat , 

istighfar, shalawat, dan mohon kekuatan kepada Allah. Lalu bacakan 

ayat-ayat diatas dengan khusyuk sambil memperhatikan reaksi yang 

terjadi, jika tidak ada reaksi ulangi hingga tiga kali. Jika terjadi reaksi 

berupa getaran, kedutan keras, kedip-kedip, sendawa, batuk-batuk, 

ngantuk, nguap, nangis dan reaksi halus lain maka terus lanjutkan dan 

baca intonasi dengan lebih keras. Jika pasien mulai bereaksi keras atau 

kasar, semisal memarahi peruqyah atau seakan mau memukul, atau 

melihat dengan mata yang berani maka hal berikutnya adalah 

mengendalikannya. 

Jangan panik, sekeras apapun reaksinya, meskipun ia 

bertingkah seperti harimau yang menggaum atau ular yang meleok-

leok. Mendekatlah dan pegang ubun-ubunya lalu bacakan surat-surat 

Al Qur’an sebagai peringatan kepada dia misalnya saja dengan 

berkata; “Ya.. mahsyarol jin. Dengarkan, takutlah kalian kepada 

Allah. Kalian diciptakan dari nyalaan api bukan untuk mengganggu 
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manusia, tapi untuk beribadah kepada Allah! Segeralah bertaubat dan 

keluarlah dari tubuh ini”. Dan biasanya mereka tidak akan keluar 

begitu saja. Jika melihat kondisi ini, lanjutkan bacaan ayat ruqyah 

standart tadi hingga selesai. Biarkan dia teriak-teriak sekerasnya, 

bahkan bacakan diayat-ayat tertentu dimana teriakan dia semakin 

mengeras. Terus bacakan hingga dia meminta ampun. 

Jika dia berbicara melalui bibir pasien, maka ajaklah bicara 

sewajarnya. Ajak dia untuk bertaubat, jika dia melawan dengan 

kekerasan seperti melukai pasien atau melukai kita maka ancam dia 

dengan ayat yang lebih keras lagi semacam ayat Al Hasyr atau an An 

Faaal 17, disertai pukulan di daerah punggung atau dada. 

Kemudian bisa dibacakan dengan ayat ayat penyembuh atau 

meringankan penyakit. 

 مِنَّ 
ُ
ل ِ
ز  نُنَّ ارًا  ﴿ وَّ سَّ ا خَّ

َّ 
لِمِيْنَّ اِل ا يَّزِيْدُ الظ ّٰ

َّ
ل َۙ وَّ مُؤْمِنِيْنَّ

ْ
ل ِ
 
ةٌ ل حْمَّ رَّ اۤءٌ و َّ ا هُوَّ شِفَّ نِ مَّ

ّٰ
قُرْا

ْ
 ﴾ ٨٢ال

 (٨٢: ١٧) الاسراءۤ/

82.  Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi 

penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi orang 

yang zalim (Al-Qur'an itu) hanya akan menambah kerugian. (Al-

Isra'/17:82) 

ؤْمِنِ  وْمٍ م ُ يَّشْفِ صُدُوْرَّ قَّ يْهِمْ وَّ
َّ
ل مْ عَّ

ُ
نْصُركْ يَّ يُخزِْهِمْ وَّ مْ وَّ

ُ
يْدِيْك

َّ
هُ بِا

ّٰ 
بْهُمُ الل ِ

ذ  وْهُمْ يُعَّ
ُ
اتِل َۙ ﴿ قَّ  ١٤يْنَّ

تُوْبُ ال يَّ وْبِهِمِْۗ وَّ
ُ
يْظَّ قُل يُذْهِبْ غَّ كِيْمٌ وَّ لِيْمٌ حَّ هُ عَّ

ّٰ 
الل اۤءُِۗ وَّ نْ ي َّشَّ ى مَّ

ّٰ
ل هُ عَّ

ّٰ 
 ﴾  ١٥ل
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 (١٥-١٤: ٩) التوبة/

14.  Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka 

dengan (perantaraan) tanganmu dan Dia akan menghina mereka dan 

menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka, serta melegakan hati 

orang-orang yang beriman, 

 

15.  dan Dia menghilangkan kemarahan hati mereka (orang 

mukmin). Dan Allah menerima tobat orang yang Dia kehendaki. Allah 

Maha Mengetahui, Mahabijaksana. (At-Taubah/9:14-15) 

مْ م َّ 
ُ
تْك اۤءَّ دْ جَّ اسُ قَّ ا الن َّ هَّ ي ُ

َّ
ةٌ ﴿ يٰٓا حْمَّ رَّ هُدًى و َّ دُوْرَِۙ وَّ

ا فِى الص ُ مَّ ِ
 
اۤءٌ ل شِفَّ مْ وَّ

ُ
ك ب ِ

نْ ر َّ ةٌ م ِ وْعِظَّ

مُؤْمِنِيْنَّ 
ْ
ل ِ
 
 (٥٧: ١١﴾ ) يونس/ ٥٧ل

57.  Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu 

pelajaran (Al-Qur'an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang 

ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman. 

(Yunus/10:57) 

 

Dan juga dalam (Jusoh, 2008) dikemukakan bahwa 

pembacaan ayat ruqyah bisa diulang-ulang atau dibaca berkali kali 

antara 1-7 kali 

Pada akhir sesi konselor dapat menutup proses dengan 

pembacaan hamdalah serta memberikan closing statement sehingga 
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konseli dapat merenungkan hasil yang ia dapat dari serangkaian 

proses konseling. 
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Lampiran 4: hasil validasi pakar dengan Ms. Exel 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5: hasil validitas empirik instrumen  kepada siswa 
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